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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 

antara kreativitas dengan hasil belajar siswa kelas XI SMA Plus PGRI 

Cibinong pada mata pelajaran tata rias wajah panggung Tahun Pelajaran 

2024/2025. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

jenis penelitian korelasional. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah population sampling, dengan sampel 27 siswa yang mengikuti 

kegiatan Student Day tata rias. Data kreativitas dikumpulkan melalui 

kuesioner yang disebar melalui platform Google Form, sementara data 

hasil belajar diperoleh dari data sekunder. Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan korelasi product moment untuk mengetahui hubungan antara 

kedua variabel. Hasil analisis menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 

< 0,05 dan nilai r hitung sebesar 0,478 > 0,396 (r tabel), sehingga H0 

ditolak dan Ha diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa ada hubungan 

yang signifikan antara kreativitas siswa dengan hasil belajar rias wajah 

panggung. Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar penelitian 

selanjutnya dapat mengembangkan topik yang sama dengan menggunakan 

metode yang berbeda untuk memberikan gambaran yang lebih lengkap. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran penting dalam mengembangkan potensi siswa secara 

optimal, termasuk dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik (Widodo et al., 2024). 

Dalam era globalisasi yang menuntut inovasi dan pemecahan masalah yang kreatif, 

kreativitas menjadi salah satu faktor kunci yang mempengaruhi keberhasilan belajar siswa. 

SMA Plus PGRI Cibinong merupakan Sekolah Menengah Atas yang memiliki sebuah 

program kurikulum yang diberi nama Student Day. Program Student Day ini merupakan 

program unggulan dari sekolah ini yang memilik tujuan untuk meningkatkan keterampilan 

hidup (life skill), kreativitas untuk menampung semua kecerdasan yang menonjol atau bakat 

yang dimiliki oleh semua peserta didik. 

Kreativitas adalah kemampuan untuk memikirkan bermacam macam alternatif 

jawaban (Hasanah et al., 2021). kreativitas adalah kemampuan untuk menciptakan sebuah 

gagasan baru yang kreatif, setelah itu memiliki kemampuan untuk mengembangkan dan 

menyesuaikan gagasan baru tersebut dengan gagasan yang sudah ada (Tanjung & Namora, 

2022). Kreativitas adalah kemampuan dasar dari segala hal dalam rangka meningkatkan 

sesuatu kearah kemajuan, untuk berlaku kreatif, diperlukan pengetahuan, keterampilan dan 

nilai-nilai dasar untuk melakukan sesuatu (Syahbudi & Ma, 2021).  

https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP/article/view/11365
https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP
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Menurut Guilford dalam (Mundar Utami, 2014), kreativitas terdiri dari aspek aptitude 

(berpikir kreatif) yang mencakup kelancaran (fluency), kelenturan (flexibility), perincian 

(elaboration), dan keaslian (originality), serta aspek non-aptitude (afektif) yang mencakup 

kepercayaan diri, keuletan, apresiasi estetik, dan kemandirian. Kreativitas yang berkembang 

dengan baik memungkinkan siswa untuk berpikir lebih fleksibel, menemukan berbagai solusi 

dalam menyelesaikan masalah, serta meningkatkan motivasi dan minat belajar mereka (Nur 

& Nugraha, 2023) 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan tingkat kreativitas tinggi 

cenderung memiliki hasil belajar yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang kurang 

kreatif (Carvallo et al., 2024). Hal ini disebabkan oleh kemampuan mereka dalam 

menghubungkan konsep, berpikir kritis, serta menemukan cara baru dalam memahami materi 

pembelajaran. Selain itu, kreativitas juga berperan dalam meningkatkan keterlibatan siswa 

dalam proses belajar, sehingga mereka lebih aktif dan termotivasi untuk mencapai prestasi 

akademik yang lebih tinggi (Bela et al., 2024) 

Meskipun demikian, masih terdapat perbedaan pandangan mengenai sejauh mana 

kreativitas mempengaruhi hasil belajar siswa. Beberapa faktor seperti metode pengajaran, 

lingkungan belajar, dan motivasi intrinsik juga memiliki peran dalam menentukan 

keberhasilan akademik (Syah & Pertiwi, 2024) 

Dari pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kreativitas adalah keseluruhan 

kemampuan yang berasal dari diri siswa untuk melakukan sesuatu selama proses belajar, 

yaitu mengemukakan bagian ide dan melahirkan sesuatu yang baru, tentunya untuk dapat 

melakukan hal tersebut, siswa perlu dibimbing dan diberikan pemahaman. Dengan demikian 

siswa dapat menghasilkan belajar yang lebih baik. Hasil belajar yang dimaksud pada materi 

rias wajah panggung ini adalah hasil karya dari kreativitas siswa pada saat melakukan praktik 

rias wajah panggung. 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey dengan 

pendekatan kuantitatif, di mana informasi dikumpulkan dari sejumlah sampel, melalui 

pernyataan dan pertanyaan (kuesioner) sebagai alat pengumpulan data. Menurut Sugiyono 

(Sugiyono, 2017) metode penelitian kuantitatif merupakan metode ilmiah yang berlandaskan 

data penelitian yang konkrit berupa angkaangka yang nantinya akan diukur dengan statistik 

sebagai alat uji perhitungan dan berkaitan dengan fenomena yang diteliti untuk mengasilkan 

sebuah kesimpulan. 

Populasi Dan Sampel 

Populasi Penelitian ini merupakan siswa SMA Plus PGRI Cibinong yang mengikuti 

kegiatan student day tata rias sebanyak 27 orang. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Total Population Sampling, yaitu metode pengambilan 

sampel yang menggunakan seluruh populasi untuk dijadikan sampel penelitian (Sugiyono, 

2017). Kriteria sampel penlitian ini Siswa yang mengikuti student day tata rias. 

Jenis Instrumen 

Penelitian ini menggunakan sumber data primer berupa kuesioner yang akan 

disebarkan kepada responden melalui platform google forms dan sumber sekunder yang 

diperoleh dari nilai ang diberikan guru. Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yan 
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dilakukan dengan memberikan daftar pertanyaan atau pernyataan kepada responden untuk 

dijawab (Sugiyono, 2017). 

Pengukuran variabel penelitian ini menggunakan skala likert 5 poin. Berikut tabel 

skala penelitian variabel. 

Tabel 1. Skala Penelitian Variabel 

Pernyataan Skala + Skala - 

Sangat Setuju (SS) 5 1 

Setuju (S) 4 2 

Ragu-Ragu (RR) 3 3 

Tidak Setuju (TS) 2 4 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 

 

Hipotesis Statistika 

Ho : Tidak terdapat hubungan Kreativitas siswa dengan hasil belajr rias wajah panggung 

Ha : Terdapat hubunga kreativitas siswa dengan hasil belajar rias wajah panggung. 

 

HASIL & PEMBAHASAN 

  Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional yang bertujuan mencari 

hubungan dari dua variabel yaitu Kreativitas Siswa (X) dan Hasil Belajar Rias Wajah 

Panggung (Y). Data didapat dengan menyebarkan kuesioner kepada responden. Uji coba 

kuesioner dilakukan dengan menyebarkan kepada 15 responden uji coba untuk melihat 

apakah semua butir soal valid dan reliabel atau tidak. Dari 24 butir soal variabel x didapatkan 

bahwa 6 butir soal dinyatakan tidak valid karena nilai kurang dari rtabel (0,396) sehingga 

didapatkan item valid variabel y, 18 butir soal dilakukan 

  Perhitungan uji reliabilitas dilakukan dengan rumus cronbach’s alpha dengan bantuan 

IBM SPSS Statistik dengan ketentuan jika nilai cronbach’s alpha > 0,70 maka dikatakan 

reliabel. Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai cronbach’a alpha 0,880 pada variabel x dan 

0,808 pada variabel y, sehingga dapat disimpulkan bahwa 28 item dari kedua variabel yang 

diujikan reliabel dan memiliki reliabilitas yang tinggi. 

Analisis data deskriptif variabel kepercayaan diri menggunakan data 27 responden. Variabel 

kreativitas siswa diukur dengan menggunakan instrument penelitian yang terdiri 18 

pernyataan yang telah melewati proses uji validitas dan uji reliabilitas. 

Tabel 2. Hasil Data Kreativitas Siswa 

Kreativitas Siswa 

N 27 

Mean 46.74 

Minimum 28 

Maksimum 69 

Standar Deviasi 9.800 

Varians 96.046 

Jumlah 1262 
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  Hasil analisis deskripsi di atas, diketahui bahwa distribusi skor kreativitas siswa dari 

27 mahasiswa menyebar dari skor minimum (terendah) sebesar 28 dan skor maximum 

(terbesar) sebesar 69, variabel memiliki mean (rata-rata) sebesar 46.74, varians 96.046 dan 

standar deviasi sebesar 1262. 

  Distribusi variabel kreativitas jika dibuat dalam bentuk histogram akan terlihat pada 

gambar berikut : 

 
  Analisis data deskriptif variabel hasil belajar rias wajah panggung yang 

menggunakan data sekunder dari guru. Variabel hasil belajar rias wajah panggung yang telah 

melewati proses uji validitas dan uji reliabilitas. 

Tabel 3. Hasil Belajar Rias Wajah Panggung 

Nilai Hasil Belajar 

Mean 86.00 

Minimum 79 

Maksimum 90 

Standar Deviasi 3.552 

Varians 12.615 

Jumlah 2322 

  Hasil analisis deskripsi di atas, diketahui bahwa distribusi skor kreativitas siswa dari 

27 mahasiswa menyebar dari skor minimum (terendah) sebesar 28 dan skor maximum 

(terbesar) sebesar 69, variabel memiliki mean (rata-rata) sebesar 46.74, varians 96.046 dan 

standar deviasi sebesar 1262. 

  Distribusi variabel hasil belajar jika dibuat dalam bentuk histogram akan terlihat 

pada gambar berikut: 
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   Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov untuk 

menguji normalitas variabel Kreativitas Siswa (X) dan variabel Hasil Belajar Rias Wajah 

Panggung (Y) sebagai uji persyaratan sebelum dilakukannya uji parametrik. Uji normalitas 

dilakukan dengan berbantuan IBM SPSS Statistik dengan kriteria Jika nilai signifikan < 0,05 

maka data berdistribusi tidak normal, data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai 

signifikan > 0,05 (Yusnarti & Suryaningsih, 2021) 

  

Tabel 4. Uji Normalitas 

 
  Berdasarkan tabel hasil uji normalitas di atas, diketahui nilai signifikansi variabel 

Kreativitas Siswa (X) dan variabel Hasil Belajar Rias Wajah Panggung (Y) adalah 0,200 > 

0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data variabel X dan variabel Y berdistribusi normal. 

Uji linearitas merupakan uji yang dilakukan sebagai uji prasyarat seperti halnya uji 

normalitas. Uji linearitas bertujuan untuk untuk dapat mengetahui apakah dua variabel 

memiliki hubungan yang linear atau tidak, (Hasanah et al., 2021). Uji ini digunakan sebagai 

persyaratan untuk analisis korelasi pearson. Pengujian linearitas dilakukan dengan bantuan 

aplikasi IBM SPSS Statistik dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05 dengan ketentuan 

apabila nilai signifikansi > 0,05 maka kedua variabel dinyatakan memiliki hubungan yang 
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linear dan apabila nilai signifikansi< 0,05 maka kedua variabel dinyatakan tidak memiliki 

hubungan yang linear. 

Tabel 5. Tabel Linieritas 

 
  Berdasarkan tabel hasil uji linearitas variabel Kreativitas Siswa (X) dan variabel Hasil 

Belajar Rias Wajah Panggung (Y) memiliki nilai signifikansi adalah 0,012 > 0,05. Maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel X dan variabel Y memiliki hubungan yang linear. Data 

penelitian dinyatakan berdistribusi normal dan linear, maka setelah itu dilakukanlah uji 

Product Moment Coeficient of correlation atau koefisien korelasi pearson digunakan untuk 

mengukur kedekatan hubungan linear dari dua variabel yang memiliki distribusi data normal, 

dan data yang digunakan merupakan tipe interval atau rasio. Jika nilai signifikansi < 0,05 

maka terdapat korelasi atau hubungan antara variabel, sebaliknya jika nilai signifikansi > 0,05 

maka tidak terdapat korelasi atau hubungan antara variabel, (Sugiyono, 2013). 

Tabel 6. Tabel Korelasi 

 
  Pada tabel hasil uji korelasi diatas diperoleh nilai r = 0,478 dan nilai signifikan 0,012 

< 0,05. Maka dapat disimpukan bahwa variabel X dan variabel Y memiliki korelasi atau 

terdapat hubungan antara kreativitas siswa dengan hasil belajar rias wajah panggung. 

  Nilai rtabel dengan N = 27 sebesar 0,396. Diketahui rhitung > rtabel yaitu 0,478 > 

0,397. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel X dan variabel Y memiliki korelasi dan H0 

ditolak dan Ha diterima atau “Terdapat Hubungan antara Kreativitas Siswa Dengan Hasil 

Rias Wajah Panggung”. 

Berdasarkan hasil uji korelasi pearson product moment, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan positif antara Kreatvitas Siswa dengan Hasil Belajar Rias Wajah 

Panggung Pada Kegiatan Student Day Tata Rias di SMA Plus PGRI Cibinong. Koefisien 

korelasi sebesar 0,478 menunjukkan bahwa tingkat hubungan berada dalam kategori sedang, 

artinya kreativitas siswa artinya berperan cukup penting dalam menentukan hasil belajar rias 

wajah panggung. Hubungan ini secara statistik. 

memiliki hubungan yang positif, yang berarti semakin tinggi hasil belajar siswa akan semakin 

tinggi kreativitasnya. 

Penelitian ini di perkuat dengan penelitian Santi Elisa tahun (2016) yang berjudul 

Hubungan Krativitas Siswa Dengan Hasil Belajar Praktik pada Mata Pelajaran Penataan 

Sanggul Kreatif Suatu Studi di SMKN 3 Bogor. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa 



Atikah, R., Supiani, T., & Ambarwati, N. / Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 11(9.A), 179-186 

 

 

 

 

 

- 185 - 

 

 

 

 

 

 

terdapat hubungan positif dengan korelasi sebesar 0,800, koefisien determinasi 64% 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 6,393 dan nilai signifikan = 0,000< 0,05 sehingga diperoleh persamaan regresi Y = 

49,456+0,925X. Sehingga dapat dikatakan kreativitas mempengaruhi hasil belajar praktik 

penataan sanggul kreatif. 

Dalam penelitian ini, kreativitas siswa memang memiliki peran yang sangat penting 

dalam mendorong perkembangan potensi mereka, khususnya dalam menunjang hasil belajar 

yang lebih baik. Kreativitas membantu siswa berpikir lebih terbuka, menemukan cara-cara 

baru dalam menyelesaikan masalah, dan meningkatkan motivasi mereka untuk belajar dengan 

cara yang lebih menyenangkan dan menarik. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

siswa yang lebih kreatif cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik dalam menyerap 

dan menerapkan pelajaran, serta lebih aktif dalam berpartisipasi dalam kegiatan 

pembelajaran. Mereka lebih berani mengeksplorasi ide-ide baru, yang pada gilirannya 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan yang mereka miliki. Dengan menciptakan 

lingkungan yang mendukung pengembangan kreativitas, seperti melalui metode 

pembelajaran yang inovatif, hasil belajar siswa dapat meningkat secara signifikan. 

  Aspek kreativitas yang diukur dalam penelitian ini menggunakan teori Guilford dalam 

(Mundar Utami, 2014). Aspek tersebut yaitu, berfikir kreatif (apttitude) dan afektif (non-

apttitude) yang mencakup kelancaran, kelenturan, perincian, keaslian, rasa ingin tahu dan 

merasa tertantang. Teori ini dipilih untuk mengukur variabel kreativitas siswa. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan analisis penelitian diperoleh data penelitian berdistribusi normal dan linear. 

Maka setelah itu dilakukan uji hipotesis dengan analisis korelasi pearson product moment dan 

didapatkan hasil nilai rhitung dan rtabel adalah 0,478 > 0,396 dan didapat nilai signifikansi 

0,01 < 0,05. Nilai rhitung didapatkan lebih besar dari rtabel dan nilai signifikansi yang 

didapatkan lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol 

(H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hipotesis alternatif menyatakan bahwa 

terdapat hubungan positif antara kreativitas siswa dengan hasil belajar rias wajah panggung 

pada kegiatan student day tata rias SMA Plus PGRI Cibinong. Semakin tinggi tingkat 

kreativitas siswa maka akan semakin tinggi pula tingkat hasil belajar siswa. 
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